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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pengertian Judul 

Judul laporan Konsep Perancangan Arsitektur (KPA) ini adalah Pusat 

Konseling dan Perlindungan Perempuan dengan Pendekatan Trauma 

Informed Design di Solo. 

Pusat Konseling Fasilitas yang dirancang khusus untuk 

menyediakan layanan bimbingan, 

pendampingan, dan terapi bagi individu yang 

membutuhkan dukungan psikologis. Bangunan 

ini biasanya mencakup ruang konsultasi privat, 

ruang terapi individu maupun kelompok, ruang 

relaksasi, serta fasilitas pendukung lain yang 

mendukung kenyamanan dan keamanan 

pengguna. 

Perlindungan Proses, cara, pembuatan melindungi, ataupun 

tempat berlindung (KBBI, 2016). 

Perempuan  

(Korban Kekerasan) 

Perempuan berarti jenis kelamin yakni orang 

atau manusia yang memiliki rahim, mengalami 

menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui 

(KBBI, 2021). Dalam kasus ini, perempuan 

korban kekerasan adalah perempuan yang 

mengalami tindakan kekerasan, baik secara 

fisik, psikologis, seksual, maupun ekonomi, 

yang menyebabkan penderitaan, luka, atau 

dampak negatif terhadap kehidupannya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga, kekerasan terhadap perempuan 

dapat berupa kekerasan fisik, psikis, seksual, dan 

penelantaran ekonomi. 
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Trauma Informed 

Design 

Pendekatan desain yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip perawatan yang terinformasi 

trauma ke dalam lingkungan fisik. Tujuannya 

adalah untuk menciptakan ruang yang 

mendukung rasa tenang, aman, bermartabat, 

berdaya, dan sejahtera bagi semua penghuni. Hal 

ini dapat dicapai dengan menyesuaikan tata letak 

ruang, pilihan furnitur, warna dan cahaya, seni, 

serta desain biophilik (Octaviani et al., 2022). 

Secara keseluruhan, Pusat Konseling dan Perlindungan Perempuan dengan 

Pendekatan Trauma Informed Design di Solo, merupakan sebuah fasilitas 

yang berfungsi sebagai tempat perlindungan dan konseling bagi perempuan 

khususnya perempuan korban kekerasan. Tempat ini dirancang dengan 

pendekatan Trauma Informed Design, yaitu konsep desain yang 

mempertimbangkan pengalaman trauma korban agar dapat menciptakan 

lingkungan yang aman, nyaman, serta mendukung proses pemulihan mereka. 

1.2 Latar Belakang 

1.2.1 Pusat Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan salah satu permasalahan 

sosial yang masih menjadi perhatian utama di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. Bentuk kekerasan yang dialami perempuan sangat beragam, mulai 

dari kekerasan fisik, psikis, ekonomi, hingga seksual. Berdasarkan data 

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan), 

jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di Indonesia terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 tercatat sebanyak 230.881 kasus, 

sementara pada tahun 2021 jumlah tersebut meningkat menjadi 338.496 kasus 

(Komnas Perempuan, 2021). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

perempuan masih rentan terhadap berbagai bentuk kekerasan dan 

membutuhkan perlindungan serta dukungan psikososial yang memadai. 

Di tingkat daerah, Kota Solo juga tidak luput dari permasalahan ini. 

Berdasarkan data Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, 
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Pengendalian Penduduk, dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota 

Surakarta, tercatat sebanyak 167 kasus kekerasan terhadap perempuan pada 

tahun 2023. Selain itu, data menunjukkan bahwa 65% korban kekerasan anak 

di Kota Solo adalah perempuan. Kasus-kasus ini mencerminkan kebutuhan 

mendesak akan fasilitas perlindungan yang dapat memberikan 

pendampingan, konseling, dan tempat yang aman bagi perempuan yang 

mengalami kekerasan. 

Saat ini, beberapa lembaga di Kota Solo telah berupaya menyediakan 

layanan perlindungan bagi perempuan korban kekerasan, seperti Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) 

Kota Surakarta serta Yayasan Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan dan 

Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM). UPTD PPA Kota Surakarta menyediakan 

layanan konseling bagi korban kekerasan, sementara SPEK-HAM aktif dalam 

memberikan bantuan hukum dan psikososial bagi perempuan yang 

mengalami kekerasan. Namun, kapasitas layanan yang tersedia masih 

terbatas, baik dari segi sumber daya manusia maupun infrastruktur, sehingga 

belum mampu menjangkau seluruh korban kekerasan di Kota Solo.  

Dengan meningkatnya jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan 

serta keterbatasan fasilitas yang ada, diperlukan pembangunan Pusat 

Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan Korban Kekerasan yang lebih 

komprehensif. Pusat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat perlindungan 

sementara, tetapi juga sebagai pusat konseling yang dapat membantu 

pemulihan psikologis korban serta memberikan edukasi dan pemberdayaan 

bagi mereka agar dapat kembali menjalani kehidupan dengan lebih baik. 

1.2.2 Trauma Informed Design 

Kekerasan seksual dapat menyebabkan dampak trauma yang serius 

pada korban. Trauma yang disebabkan oleh kekerasan seksual dapat bersifat 

fisik dan psikologis, dan dapat berlangsung selama bertahun-tahun setelah 

kekerasan tersebut terjadi. Untuk membantu korban mengatasi trauma akibat 

kekerasan seksual, diperlukan dukungan dan perawatan yang adekuat. Pada 

ranah arsitektur dengan Trauma Informed Design, sebuah konsep yang 
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muncul yang menggabungkan elemen desain interior, psikologi lingkungan, 

dan psikologi klinis menunjukkan adanya dampak potensial dari ruang fisik 

dan desain pada hasil psikologis yang positif (Christanto et al., 2024) 

Menurut The Walker Center, terdapat lima prinsip utama dalam Trauma 

Informed Design, yaitu: 

1. Safety, dengan menciptakan lingkungan yang bebas dari ancaman atau 

pemicu trauma. 

2. Trustworthiness, yaitu desain yang memungkinkan keterbukaan dan 

memberikan rasa kepercayaan bagi penghuninya. 

3. Collaboration, memfasilitasi interaksi sosial yang sehat untuk 

mendukung pemulihan korban. 

4. Empowerment, yaitu pemberdayaan dan pembangunan keterampilan. 

5. Choice, mendesain ruang memiliki pilihan bagi individu. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip Trauma Informed Design, pusat 

perlindungan bagi perempuan di Kota Solo dapat menjadi tempat yang lebih 

ramah, mendukung, dan efektif dalam membantu proses pemulihan korban 

kekerasan. 

1.2.3 Fasilitas Perlindungan Perempuan di Kota Solo 

Meskipun Kota Solo dikenal sebagai kota yang cukup progresif dalam 

isu pemberdayaan perempuan, nyatanya fasilitas perlindungan bagi 

perempuan korban kekerasan masih sangat terbatas. Peran UPTD PPA Kota 

Surakarta dan SPEK-HAM memang cukup signifikan dalam memberikan 

layanan bagi korban, tetapi kapasitas mereka masih jauh dari cukup untuk 

menampung jumlah korban yang terus meningkat. 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya tenaga 

konselor dan psikolog yang dapat memberikan pendampingan secara intensif 

bagi korban. Selain itu, keterbatasan rumah aman juga menjadi kendala dalam 

memberikan perlindungan bagi perempuan yang membutuhkan tempat 

tinggal sementara akibat situasi kekerasan yang mereka alami. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi di Jurnal Perempuan pada tahun 2020, 
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banyak korban kekerasan yang akhirnya tidak mendapatkan perlindungan 

memadai akibat kurangnya fasilitas yang tersedia di Kota Solo. 

Selain itu, masih terdapat stigma sosial yang membuat banyak 

perempuan enggan melaporkan kasus kekerasan yang mereka alami. Hal ini 

semakin memperparah kondisi, karena korban cenderung tidak mendapatkan 

bantuan yang mereka butuhkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang 

lebih holistik dalam pembangunan pusat perlindungan perempuan, tidak 

hanya dalam bentuk fasilitas fisik, tetapi juga dalam sistem pelayanan dan 

edukasi bagi masyarakat. 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa Kota Solo masih 

membutuhkan Pusat Konseling dan Perlindungan bagi Perempuan Korban 

Kekerasan yang lebih komprehensif, dengan penerapan Trauma Informed 

Design sebagai pendekatan utama dalam perancangannya. Dengan 

meningkatnya jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan serta 

keterbatasan fasilitas yang ada, pembangunan pusat perlindungan ini menjadi 

sangat mendesak agar korban dapat memperoleh perlindungan, pemulihan 

psikologis, serta kesempatan untuk bangkit kembali. Penerapan desain 

berbasis trauma diharapkan dapat meningkatkan efektivitas fasilitas ini dalam 

memberikan layanan bagi korban kekerasan di Kota Solo. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa 

permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut: 

1. Bagaimana menentukan lokasi yang tepat untuk pusat konseling dan 

perlindungan bagi perempuan di Kota Solo, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, potensi wilayah, dan dukungan 

pemerintah daerah? 

2. Bagaimana merancang pusat konseling dan perlindungan bagi 

perempuan di Kota Solo agar dapat memenuhi kebutuhan fungsional, 

kenyamanan, dan keamanan pengguna? 
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3. Bagaimana penerapan prinsip Trauma Informed Design dapat 

diintegrasikan dalam konsep perancangan untuk mendukung proses 

pemulihan psikologis perempuan korban kekerasan? 

 

1.4 Tujuan dan Sasaran 

1.4.1 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, 

penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan minimnya pusat 

konseling dan perlindungan bagi perempuan korban kekerasan di Kota 

Solo, meskipun kesadaran pemerintah terhadap isu ini cukup tinggi. 

2. Mengkaji penerapan konsep Trauma Informed Design dalam 

perancangan pusat konseling dan perlindungan bagi perempuan korban 

kekerasan. 

3. Merancang pusat konseling dan perlindungan yang dapat memberikan 

rasa aman, nyaman, serta mendukung proses pemulihan bagi 

perempuan korban kekerasan di Kota Solo. 

 

1.4.2 Sasaran 

Menyusun konsep desain pusat konseling dan perlindungan bagi 

perempuan korban kekerasan yang berorientasi pada keamanan, kenyamanan, 

serta mendukung proses pemulihan psikologis berdasarkan prinsip Trauma 

Informed Design. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat, 

formulasi permasalahan, tujuan dan target, pembatasan 

permasalahan, metode analisis, serta struktur penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Berisi teori-teori yang berkaitan dengan tema judul penelitian, 

yang didapatkan dari berbagai sumber literatur dan media 

informasi. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN 

PERANCANGAN 

Berisi pembahasan data fisik dan data non fisik sesuai dengan 

judul dalam studi ini. 

BAB IV ANALISIS DAN KONSEP PERENCANAAN DAN 

PERANCANGAN 

Berisi analisa konsep makro dan mikro yang sesuai dengan 

judul dalam studi ini. 

 

  


